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ABSTRACT 

This library research examines effective strategies for developing culinary businesses 

based on local identity and identifies factors influencing their long-term sustainability. 

Synthesis of literature from food studies, rural development, and tourism research 

reveals that effective strategies include recipe standardization without losing unique 

character, packaging development that protects products while conveying local identity 

narratives, certification and geographical indications, authentic narrative marketing, 

and partnerships with tourism and hospitality sectors. Long-term sustainability is 

determined by stable raw material supply chains, intergenerational knowledge 

transfer, support from industry associations and business development institutions, 

legal protection of local identity, adaptability to changing consumer tastes and 

regulations, and access to diverse market channels. Without appropriate strategies 

and attention to sustainability factors, local identity-based culinary businesses risk 

losing the uniqueness that constitutes their primary selling point or failing to survive 

competitive pressures and changing business environments. 

Keywords: local food business, culinary entrepreneurship, geographical indication, 

terroir, traditional food, narrative marketing, business sustainability. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha kuliner berbasis identitas lokal telah muncul sebagai sektor yang makin 

penting dalam ekonomi kreatif di berbagai negara. Konsumen modern menunjukkan 

minat yang meningkat terhadap makanan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 

nutrisi tetapi juga membawa cerita tentang asal-usul, tradisi, dan keunikan budaya 

suatu tempat. Tren ini membuka peluang bagi pengusaha kuliner lokal untuk 

mengembangkan usaha yang tidak sekadar menjual makanan, tetapi juga menjual 

pengalaman budaya yang otentik. Namun pengembangan usaha kuliner berbasis 

identitas lokal menghadapi tantangan yang kompleks, mulai dari standarisasi resep 

tradisional, konsistensi rasa, kemasan yang menarik, hingga kepatuhan terhadap 

regulasi keamanan pangan modern. Bessière (2013) menjelaskan bahwa makanan 

lokal tidak dapat dipisahkan dari terroir, yaitu kombinasi unik antara kondisi 

geografis, iklim, dan pengetahuan lokal yang membentuk karakteristik suatu produk. 

Mempertahankan terroir sambil mengembangkan usaha ke skala yang lebih besar 

merupakan keseimbangan yang sulit dicapai (Hariani & Mardikaningsih, 2013).  

Fenomena globalisasi makanan telah menciptakan homogenisasi selera konsumen 

di berbagai negara, tetapi secara paradoks juga meningkatkan apresiasi terhadap 

makanan lokal yang unik. Konsumen yang lelah dengan makanan cepat saji yang 

seragam di mana-mana mulai mencari pengalaman kuliner yang otentik dan 
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berbeda. Mereka bersedia melakukan perjalanan khusus, membayar harga lebih 

tinggi, atau membeli secara daring untuk mendapatkan produk makanan 

tradisional dari daerah tertentu. Tregear (2013) mengamati bahwa identitas lokal 

menjadi aset ekonomi yang semakin berharga karena produk dengan asal-usul 

geografis yang jelas dapat menjual dengan harga premium. Namun aset ini juga 

rapuh karena klaim identitas lokal dapat dengan mudah dipalsukan atau 

dieksploitasi secara berlebihan. Pengusaha kuliner yang mengembangkan usaha 

berbasis identitas lokal harus menjaga keseimbangan antara memanfaatkan nilai 

ekonomi dari identitas tersebut dan melindungi integritas budaya yang menjadi 

fondasinya. Eksploitasi berlebihan dapat menyebabkan erosi makna budaya dan 

pada akhirnya menghancurkan nilai yang menjadi daya tarik utama. 

Salah satu tantangan terbesar dalam pengembangan usaha kuliner berbasis identitas 

lokal adalah standarisasi resep tanpa menghilangkan keunikan yang bergantung 

pada variasi alami bahan baku. Resep tradisional sering menggunakan bahan-bahan 

yang ketersediaannya musiman atau yang kualitasnya bervariasi tergantung kondisi 

cuaca dan lokasi penanaman. Untuk memasarkan produk secara lebih luas, 

pengusaha perlu menemukan cara untuk memproduksi rasa yang konsisten 

sepanjang tahun tanpa menggunakan bahan tambahan buatan yang mengubah 

karakter produk. Beberapa produk lokal berhasil melakukan standarisasi dengan 

mengembangkan rantai pasok yang terintegrasi secara vertikal, di mana mereka 

mengontrol sendiri budidaya bahan baku dan proses produksi. Pendekatan ini 

memerlukan investasi modal yang besar dan keahlian teknis yang tidak selalu dimiliki 

oleh pengusaha kuliner lokal. Alternatifnya adalah bekerja sama dengan sekelompok 

petani atau pemasok bahan baku yang berkomitmen untuk mempertahankan 

standar kualitas tertentu, dengan mekanisme insentif dan sanksi yang jelas. 

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah pengemasan dan pemasaran produk 

kuliner tradisional untuk menarik konsumen modern tanpa menghilangkan kesan 

otentik. Kemasan produk lokal sering dianggap tidak praktis, tidak menarik, atau 

tidak memenuhi standar kebersihan yang diharapkan oleh konsumen pasar 

modern. Di sisi lain, mengadopsi kemasan yang terlalu modern dan bermerek 

korporat dapat menghilangkan kesan tradisional yang menjadi nilai jual utama. 

Sims (2014) menemukan bahwa kemasan yang paling berhasil dalam memasarkan 

makanan lokal adalah kemasan yang menggabungkan elemen modern seperti 

kemasan kedap udara dan label informatif dengan elemen visual yang 

mereferensikan tradisi, seperti motif batik, gambar alat produksi tradisional, atau 

deskripsi naratif tentang asal-usul resep. Cerita di balik produk menjadi sama 

pentingnya dengan produk itu sendiri. Konsumen ingin tahu siapa yang membuat 

makanan tersebut, di mana bahan bakunya ditanam, dan bagaimana resep 

diwariskan antar generasi. Kemasan dan materi pemasaran harus mampu 

menyampaikan cerita ini secara efektif dalam waktu singkat ketika konsumen 

memutuskan di rak toko. 

Perkembangan platform digital dan e-commerce telah membuka saluran distribusi 

baru bagi usaha kuliner berbasis identitas lokal yang sebelumnya hanya dapat dijual 

di daerah asalnya. Pengusaha kecil kini dapat menjangkau konsumen di kota besar 

atau bahkan di luar negeri melalui toko daring dan media sosial. Namun saluran 

distribusi baru ini juga membawa tantangan baru, terutama dalam hal logistik 

pengiriman produk makanan yang mudah rusak. Produk kuliner tradisional sering 

tidak diformulasikan untuk bertahan dalam perjalanan pengiriman yang memakan 
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waktu beberapa hari. Mempelajari teknik pengawetan alami atau pengemasan vakum 

menjadi keharusan bagi pengusaha yang ingin memperluas jangkauan geografisnya. 

Bowen dan Mutersbaugh (2015) mengamati bahwa kemitraan dengan layanan logistik 

yang memiliki fasilitas pendingin dan pengalaman mengirimkan produk makanan 

menjadi kunci keberhasilan ekspansi. Namun biaya logistik yang tinggi dapat 

menggerogoti margin keuntungan, terutama jika produk lokal tidak dapat dijual 

dengan harga yang cukup premium (Sinambela & Aprilianti, 2013).  

Kesenjangan antara kemampuan produksi usaha kecil dan permintaan pasar yang 

besar merupakan permasalahan utama dalam pengembangan usaha kuliner 

berbasis identitas lokal. Banyak pengusaha kuliner tradisional memulai usaha dari 

skala rumah tangga dengan peralatan sederhana dan tenaga kerja keluarga. Ketika 

produk mereka mulai dikenal dan permintaan meningkat, mereka menghadapi 

dilema: apakah tetap mempertahankan skala kecil dengan metode produksi 

tradisional atau melakukan ekspansi dengan berinvestasi pada peralatan modern 

dan mempekerjakan lebih banyak tenaga kerja. Ekspansi membawa risiko hilangnya 

keunikan produk karena perubahan dalam metode produksi, sementara tidak 

berekspansi berarti kehilangan peluang pertumbuhan dan membiarkan kompetitor 

meniru produk mereka. Beberapa usaha kuliner lokal memilih jalan tengah dengan 

melakukan otomatisasi pada tahap produksi yang tidak mempengaruhi rasa, seperti 

pencucian bahan baku, pengemasan, dan pelabelan, sementara tetap 

mempertahankan metode tradisional untuk tahap yang menentukan karakter rasa. 

Namun pemisahan ini tidak selalu mudah karena banyak resep tradisional 

mengintegrasikan berbagai tahap produksi yang sulit dipisahkan. 

Permasalahan lain yang tidak kalah kompleks adalah melindungi identitas lokal dari 

apropriasi oleh pihak luar yang mencoba memanfaatkan reputasi yang telah 

dibangun tanpa ikut serta dalam pelestarian tradisi. Produk kuliner dengan 

identitas lokal yang kuat, seperti keju dari suatu wilayah atau kue khas suatu kota, 

rentan terhadap pemalsuan. Produsen dari luar daerah dapat menggunakan nama 

daerah tersebut pada produk mereka yang diproduksi secara massal dengan metode 

yang berbeda, membingungkan konsumen dan merusak reputasi produk asli. 

Perlindungan hukum melalui indikasi geografis atau merek kolektif tersedia di 

banyak negara, tetapi proses pendaftarannya rumit dan mahal, terutama bagi usaha 

kecil. Bessière (2013) menjelaskan bahwa di beberapa daerah, produsen lokal 

membentuk asosiasi untuk bersama-sama mendaftarkan indikasi geografis dan 

menegakkan standar produksi. Namun asosiasi semacam ini memerlukan tingkat 

kepercayaan dan kerja sama yang tinggi antar produsen yang mungkin juga 

bersaing satu sama lain. Mengelola ketegangan antara kerja sama untuk melindungi 

identitas kolektif dan persaingan untuk merebut pangsa pasar merupakan 

tantangan yang terus menerus (Wisnujati et al., 2014). 

Usaha kuliner berbasis identitas lokal merupakan salah satu pilar ekonomi kreatif 

yang tumbuh pesat di berbagai negara. Konsumen semakin sadar akan pentingnya 

melestarikan keanekaragaman kuliner sebagai bagian dari warisan budaya dunia. Di 

saat yang sama, globalisasi dan industrialisasi pangan mengancam keberlangsungan 

produk kuliner tradisional yang tidak dapat bersaing dalam hal harga dan 

kenyamanan. Tanpa strategi pengembangan yang tepat, banyak produk kuliner lokal 

berisiko punah, tidak hanya sebagai produk komersial tetapi juga sebagai bagian dari 

identitas budaya masyarakat. Penelaahan sistematis tentang strategi pengembangan 
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usaha kuliner berbasis identitas lokal menjadi sangat mendesak untuk memberikan 

panduan bagi pengusaha, pembuat kebijakan, dan lembaga pengembangan ekonomi.  

Dengan meningkatnya minat investor dan lembaga pembangunan untuk 

mendukung ekonomi kreatif berbasis lokal, pemahaman tentang faktor-faktor 

keberhasilan menjadi semakin penting. Studi pustaka ini akan memberikan 

landasan bagi perancangan program intervensi yang lebih efektif dan efisien. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi-strategi yang efektif dalam 

mengembangkan usaha kuliner yang memanfaatkan identitas lokal sebagai nilai 

tambah serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan 

usaha tersebut dalam jangka panjang. Kontribusi teoretis penelitian ini adalah 

pengembangan model integratif yang menghubungkan aspek produksi, pemasaran, 

dan kelembagaan dalam pengembangan usaha kuliner berbasis identitas lokal. 

Kontribusi praktisnya adalah penyediaan kerangka kerja bagi pengusaha kuliner, 

asosiasi industri, lembaga pendukung usaha, serta pemerintah daerah dalam 

merancang strategi pengembangan yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang sebagai studi kepustakaan sistematis dengan pendekatan 

kualitatif. Prosedur yang digunakan mengikuti panduan yang dikembangkan oleh 

Ridley (2012) yang menekankan pentingnya literature review sebagai sarana untuk 

memetakan dan mengevaluasi pengetahuan yang telah terkumpul dalam suatu 

bidang.  

Analisis data dilakukan dengan metode sintesis naratif seperti yang diuraikan oleh 

Popay, Roberts, Sowden, Petticrew, Arai, Rodgers, dan Duffy (2006). Langkah 

pertama adalah pembacaan berulang terhadap setiap buku untuk menangkap 

argumen utama dan konsep-konsep kunci. Tahap berikutnya adalah ekstraksi 

pernyataan-pernyataan penting yang berkaitan dengan strategi pengembangan dan 

faktor-faktor keberlanjutan. Pernyataan-pernyataan ini kemudian dikodekan ke 

dalam kategori-kategori seperti standarisasi resep, pengemasan, sertifikasi, 

pemasaran naratif, kemitraan, dan perlindungan hukum. Setelah pengkodean 

selesai, peneliti melakukan perbandingan lintas buku untuk mengidentifikasi pola-

pola yang muncul secara konsisten di berbagai konteks dan untuk mencatat 

temuan-temuan yang tampak bertentangan. Validitas sintesis diperkuat dengan 

melakukan pengecekan ulang terhadap kesesuaian antara interpretasi peneliti dan 

teks asli dari setiap buku. Hasil akhir sintesis disajikan dalam bentuk narasi yang 

menghubungkan berbagai temuan ke dalam alur logis yang utuh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pengembangan Usaha Kuliner Berbasis Identitas Lokal yang Efektif 

Standarisasi resep tanpa menghilangkan karakter unik produk merupakan strategi 

pertama yang harus dikuasai oleh pengusaha kuliner berbasis identitas lokal. Resep 

tradisional seringkali tidak terdokumentasi secara tertulis dengan ukuran yang 

presisi, melainkan diwariskan secara lisan dengan takaran yang dinyatakan dalam 

istilah relatif seperti "secukupnya" atau "seperlunya". Untuk memasarkan produk 
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secara lebih luas, pengusaha perlu mengubah resep lisan ini menjadi formula 

tertulis dengan ukuran yang dapat direproduksi secara konsisten. Namun 

standarisasi tidak boleh mengubah esensi produk yang membuatnya unik. Murdoch 

dan Miele (2014) menjelaskan bahwa produk lokal yang berhasil mempertahankan 

karakter uniknya adalah produk yang menstandarisasi variabel-variabel yang tidak 

mempengaruhi rasa secara signifikan, seperti waktu pencampuran atau suhu 

penyimpanan, sementara membiarkan variasi alami pada bahan baku yang 

menentukan rasa. Pendekatan ini memerlukan eksperimen yang cermat untuk 

mengidentifikasi variabel mana yang kritis dan mana yang tidak. Pengusaha yang 

terburu-buru melakukan standarisasi penuh sering menghasilkan produk yang 

konsisten tetapi kehilangan daya tarik yang membuat konsumen tertarik pada 

produk lokal pada awalnya (Khasanah et al., 2010). 

Strategi berikutnya adalah pengembangan kemasan yang melindungi produk, 

memperpanjang masa simpan, dan menyampaikan narasi identitas lokal secara 

visual. Produk kuliner tradisional sering dijual dengan kemasan sederhana yang 

tidak memadai untuk distribusi jarak jauh atau penyimpanan di rak toko dalam 

waktu lama. Konsumen pasar modern mengharapkan kemasan yang higienis, 

mudah dibuka, dan informatif. Namun kemasan yang terlalu modern dan generik 

dapat menghilangkan kesan tradisional yang menjadi nilai jual utama. Kemasan 

paling efektif untuk produk kuliner berbasis identitas lokal adalah kemasan yang 

menggunakan bahan yang mereferensikan tradisi, seperti kertas daur ulang atau 

anyaman bambu, tetapi dengan lapisan pelindung modern di dalamnya. Label harus 

memuat informasi tentang asal-usul produk, metode produksi tradisional, serta 

cerita singkat tentang pengrajin atau keluarga pembuatnya. Konsumen tidak hanya 

membeli makanan, tetapi juga membeli cerita dan pengalaman budaya. Kemasan 

yang berhasil menyampaikan cerita ini dalam hitungan detik ketika konsumen 

melihatnya di rak akan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan 

dibandingkan produk lokal lain yang kemasannya tidak komunikatif (Sinambela & 

Aprilianti, 2013). 

Sertifikasi dan indikasi geografis menjadi strategi ketiga yang melindungi produk 

lokal dari pemalsuan sekaligus memberikan sinyal kualitas kepada konsumen. 

Sertifikasi seperti indikasi geografis (GI) atau protected designation of origin (PDO) 

memberikan pengakuan resmi bahwa suatu produk memiliki karakteristik unik 

yang berasal dari daerah asalnya. Konsumen yang melihat label GI pada kemasan 

produk tahu bahwa produk tersebut telah diverifikasi oleh otoritas independen dan 

memenuhi standar produksi tertentu. Parrott, Wilson, dan Murdoch (2015) 

menjelaskan bahwa proses mendapatkan sertifikasi GI memang panjang dan mahal, 

tetapi manfaat jangka panjangnya sangat signifikan. Produk dengan GI dapat dijual 

dengan harga premium karena konsumen tidak perlu lagi meragukan keasliannya. 

Sertifikasi juga memberikan perlindungan hukum karena produsen dari luar daerah 

dilarang menggunakan nama daerah tersebut untuk produk serupa. Namun 

sertifikasi bukan tanpa risiko. Proses standardisasi yang disyaratkan untuk 

sertifikasi dapat membatasi inovasi dan adaptasi. Beberapa pengusaha kuliner lokal 

memilih untuk tidak mengambil sertifikasi formal tetapi mengembangkan merek 

pribadi yang kuat sebagai pengganti. Keputusan untuk mengambil sertifikasi atau 

tidak tergantung pada karakteristik produk, skala usaha, dan sumber daya yang 

tersedia. 
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Pemasaran naratif yang menekankan cerita di balik produk menjadi strategi 

keempat yang membedakan usaha kuliner berbasis identitas lokal dari produk 

massa yang tidak memiliki narasi. Konsumen saat ini tidak hanya peduli tentang 

rasa dan harga, tetapi juga tentang asal-usul produk, metode produksinya, serta 

dampak sosial dan lingkungan dari pembelian mereka. Produk kuliner lokal 

memiliki keunggulan alami dalam hal narasi karena setiap produk memiliki cerita 

tentang keluarga pembuatnya, resep yang diwariskan antar generasi, dan hubungan 

dengan tanah tempat bahan baku ditanam. Sims (2014) mengamati bahwa 

pemasaran naratif paling efektif dilakukan melalui berbagai saluran secara 

terintegrasi: cerita tentang produk diceritakan ulang oleh konsumen di media sosial, 

dipublikasikan di situs web produsen, dicetak pada kemasan, dan disampaikan 

secara langsung oleh staf penjual di toko. Konsistensi narasi di semua saluran 

sangat penting; jika cerita yang disampaikan di media sosial berbeda dengan yang 

tercetak di kemasan, konsumen akan bingung dan kehilangan kepercayaan. Narasi 

yang autentik, yang tidak melebih-lebihkan atau mengarang fakta, lebih efektif 

daripada narasi yang terlalu dramatis tetapi terasa dibuat-buat. Konsumen modern 

sangat pandai mendeteksi ketidakkonsistenan dan akan menghukum produk yang 

dianggap tidak jujur tentang asal-usulnya. 

Kemitraan dengan pelaku pariwisata dan perhotelan menjadi strategi kelima yang 

terbukti efektif dalam memperluas pasar produk kuliner lokal. Wisatawan yang 

berkunjung ke suatu daerah sering menjadi konsumen pertama produk lokal dan 

kemudian menjadi duta merek ketika mereka kembali ke daerah asal. Kerja sama 

dengan hotel, restoran, dan biro perjalanan dapat menciptakan saluran distribusi 

yang stabil sekaligus membangun reputasi produk. Hotel dapat menyajikan produk 

lokal untuk sarapan tamu, restoran dapat memasukkan produk lokal ke dalam 

menu khas mereka, dan biro perjalanan dapat mengatur kunjungan ke tempat 

produksi sebagai bagian dari paket wisata kuliner. Morgan, Pritchard, dan Pride 

(2015) menemukan bahwa kemitraan dengan sektor pariwisata paling berhasil 

ketika kedua belah pihak memiliki insentif yang selaras. Produsen lokal 

mendapatkan akses ke pasar dan promosi gratis, sementara pelaku pariwisata 

mendapatkan produk unik yang membedakan mereka dari kompetitor (Lestari & 

Mardikaningsih, 2012). Namun kemitraan ini memerlukan produsen lokal untuk 

memiliki kapasitas memasok dalam jumlah yang cukup dan konsisten, yang 

mungkin tidak selalu tersedia. Produsen yang masih berskala sangat kecil mungkin 

perlu bergabung dengan produsen lain dalam koperasi untuk dapat memenuhi 

permintaan dari hotel besar. Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa 

pengembangan usaha kuliner berbasis identitas lokal memerlukan strategi 

standarisasi resep yang cerdas, pengembangan kemasan yang melindungi produk 

sekaligus menyampaikan narasi, sertifikasi dan indikasi geografis, pemasaran 

naratif yang autentik, serta kemitraan dengan sektor pariwisata dan perhotelan. 

 

Faktor-Faktor Keberlanjutan Usaha Kuliner Berbasis Identitas Lokal 

Keberadaan rantai pasok bahan baku yang stabil dan berkualitas menjadi faktor 

pertama yang menentukan apakah usaha kuliner berbasis identitas lokal dapat 

bertahan dalam jangka panjang. Produk kuliner tradisional sangat bergantung pada 

bahan baku spesifik yang mungkin hanya tersedia dari daerah tertentu atau pada 

musim tertentu. Jika pasokan bahan baku terganggu karena gagal panen, 
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perubahan iklim, atau karena petani beralih ke komoditas lain yang lebih 

menguntungkan, usaha kuliner dapat terpaksa menghentikan produksi atau 

mengganti bahan baku dengan yang kualitasnya berbeda (Darmawan, 2011). 

Perubahan bahan baku hampir pasti akan mengubah rasa produk, yang dapat 

mengecewakan konsumen setia yang mengharapkan rasa yang konsisten. Bowen 

dan Mutersbaugh (2015) mengamati bahwa usaha kuliner lokal yang berkelanjutan 

adalah usaha yang membangun hubungan jangka panjang dengan pemasok bahan 

baku, termasuk memberikan kontrak jangka waktu beberapa tahun, harga yang 

stabil, dan bantuan teknis untuk meningkatkan kualitas. Beberapa usaha bahkan 

memilih untuk mengintegrasikan ke belakang dengan membudidayakan sendiri 

bahan baku kritis, meskipun ini memerlukan investasi modal dan keahlian 

pertanian yang mungkin tidak dimiliki. Perlindungan keanekaragaman hayati lokal 

juga menjadi bagian dari strategi keberlanjutan karena kepunahan varietas 

tanaman lokal akan menghilangkan bahan baku yang tidak dapat digantikan. 

Transfer pengetahuan antar generasi tentang metode produksi tradisional menjadi 

faktor kedua yang sangat kritis untuk keberlanjutan. Banyak resep dan teknik 

produksi kuliner tradisional hanya diketahui oleh generasi tua dan tidak 

terdokumentasi secara tertulis. Jika generasi muda tidak tertarik untuk 

melanjutkan usaha keluarga karena menganggapnya tidak menjanjikan secara 

ekonomi atau tidak bergengsi, pengetahuan ini dapat hilang selamanya ketika 

generasi tua meninggal. Usaha kuliner berbasis identitas lokal yang berhasil 

bertahan selama puluhan tahun adalah usaha yang secara aktif melibatkan generasi 

muda dalam proses produksi sejak dini, memberikan mereka tanggung jawab yang 

meningkat seiring waktu, dan menghubungkan mereka dengan konsumen sehingga 

mereka melihat dampak positif dari pekerjaan mereka. Beberapa usaha juga 

mendokumentasikan resep dan teknik produksi secara tertulis dan visual, tidak 

hanya untuk kepentingan internal tetapi juga untuk berbagi dengan komunitas yang 

lebih luas. Dokumentasi ini berfungsi sebagai asuransi jika terjadi kehilangan 

pengetahuan karena sebab apapun. Namun dokumentasi tidak dapat menggantikan 

pembelajaran melalui praktik langsung; nuansa dan finesse dalam metode produksi 

tradisional sering tidak dapat ditangkap sepenuhnya dalam teks atau video. 

Dukungan dari asosiasi industri dan lembaga pendukung usaha menjadi faktor 

keberlanjutan ketiga yang sering menentukan apakah usaha kecil dapat bertahan 

melalui masa-masa sulit. Usaha kuliner berbasis identitas lokal sering dijalankan 

oleh individu atau keluarga dengan sumber daya terbatas. Ketika menghadapi 

masalah seperti kesulitan mendapatkan pinjaman modal, perselisihan dengan 

pemasok, atau tuntutan hukum dari pihak lain yang mengklaim hak atas nama 

produk, mereka tidak memiliki kemampuan untuk menghadapinya sendiri. Asosiasi 

industri dapat memberikan layanan advokasi, bantuan hukum, negosiasi kolektif 

dengan pemasok, serta pelatihan manajemen usaha. Tregear (2013) mengamati 

bahwa daerah dengan asosiasi produsen makanan lokal yang kuat memiliki tingkat 

keberlangsungan usaha yang lebih tinggi dibandingkan daerah di mana setiap 

produsen berjuang sendiri. Namun asosiasi hanya efektif jika anggotanya bersedia 

berkontribusi secara finansial dan berpartisipasi aktif dalam kegiatannya. Asosiasi 

yang tidak memiliki pendanaan yang memadai atau yang kepengurusannya tidak 

profesional akan sulit memberikan manfaat yang signifikan bagi anggotanya. 

Pemerintah daerah dapat berperan dalam tahap awal pembentukan asosiasi dengan 

memberikan pendanaan dan fasilitasi, tetapi keberlanjutan jangka panjang harus 

berasal dari kontribusi anggota. 
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Perlindungan hukum atas identitas lokal, baik melalui indikasi geografis, merek 

kolektif, maupun undang-undang khusus produk tradisional, menjadi faktor 

keberlanjutan keempat. Tanpa perlindungan hukum, produsen dari luar daerah 

dapat memproduksi produk serupa dengan nama yang sama, menggunakan bahan 

baku yang berbeda dan metode produksi yang lebih murah. Konsumen yang tidak 

mengetahui perbedaan ini mungkin membeli produk palsu dan kecewa dengan 

kualitasnya, kemudian menyimpulkan bahwa semua produk dengan nama tersebut 

berkualitas rendah (Iskandar & Darmawan, 2003). Reputasi yang telah dibangun 

bertahun-tahun oleh produsen asli dapat hancur dalam waktu singkat karena satu 

produk palsu yang buruk. Barham (2012) menjelaskan bahwa pendaftaran indikasi 

geografis memberikan hak eksklusif kepada produsen di suatu daerah untuk 

menggunakan nama tertentu, dan memberikan mekanisme hukum untuk 

menuntut pihak yang melanggar. Namun proses pendaftaran memerlukan bukti-

bukti historis tentang hubungan antara produk dan daerah, yang mungkin sulit 

dikumpulkan terutama jika produk telah diproduksi sejak lama tanpa dokumentasi 

formal. Biaya pendaftaran dan biaya hukum untuk menegakkan hak juga dapat 

menjadi penghalang bagi usaha kecil. Beberapa daerah memilih pendekatan 

alternatif dengan mengembangkan merek kolektif yang didaftarkan oleh asosiasi, 

yang prosesnya lebih sederhana tetapi perlindungannya tidak sekuat indikasi 

geografis yang diatur oleh undang-undang khusus. 

Kemampuan beradaptasi dengan perubahan selera dan regulasi konsumen tanpa 

mengorbankan identitas inti menjadi faktor keberlanjutan kelima. Selera konsumen 

berubah seiring waktu, dan regulasi keamanan pangan menjadi semakin ketat. Usaha 

kuliner yang tidak mau berubah sama sekali akan ditinggalkan oleh konsumen atau 

ditutup oleh otoritas. Namun perubahan yang terlalu drastis dapat menghilangkan 

identitas yang membuat produk tersebut istimewa. Murdoch dan Miele (2014) 

mengamati bahwa usaha kuliner berbasis identitas lokal yang paling berkelanjutan 

adalah usaha yang mampu membedakan antara aspek inti identitas yang tidak boleh 

diubah dan aspek periferal yang dapat disesuaikan. Aspek inti mungkin termasuk 

bahan baku utama, metode fermentasi tertentu, atau proporsi bahan dalam resep. 

Aspek periferal mungkin termasuk kemasan, saluran distribusi, atau variasi rasa 

untuk segmen konsumen yang berbeda. Kemampuan untuk melakukan adaptasi 

yang cerdas ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang apa yang 

sesungguhnya dihargai oleh konsumen dari produk tersebut. Beberapa usaha 

melakukan riset konsumen secara berkala untuk memantau perubahan preferensi, 

sementara yang lain mengandalkan intuisi dan umpan balik dari pelanggan setia. 

Tidak ada formula tunggal yang berlaku untuk semua produk; setiap usaha harus 

menemukan keseimbangannya sendiri antara tradisi dan inovasi. 

Akses ke pasar yang beragam, tidak hanya bergantung pada satu saluran distribusi, 

menjadi faktor keberlanjutan keenam yang melindungi usaha dari guncangan 

eksternal. Usaha yang hanya menjual produknya di satu toko atau melalui satu 

platform daring akan sangat rentan jika toko tersebut tutup atau platform 

mengubah kebijakannya. Diversifikasi saluran distribusi dapat mencakup 

penjualan langsung dari tempat produksi, partisipasi dalam pasar petani dan 

festival kuliner, kerja sama dengan restoran dan hotel, serta penjualan daring 

melalui berbagai platform. Sims (2014) menemukan bahwa usaha yang memiliki 

setidaknya tiga saluran distribusi yang signifikan memiliki tingkat kelangsungan 

hidup yang lebih tinggi selama krisis ekonomi dibandingkan usaha yang hanya 

mengandalkan satu saluran. Diversifikasi tidak hanya melindungi dari risiko, tetapi 



Mila Hariani, Rahayu Mardikaningsih, Ella Anastasya Sinambela 

23 

juga memperluas jangkauan konsumen. Konsumen yang menemukan produk di 

pasar petani mungkin belum tentu mencarinya di toko daring, dan sebaliknya. 

Namun diversifikasi memerlukan investasi waktu dan sumber daya yang tidak 

sedikit. Usaha kecil mungkin perlu memprioritaskan saluran mana yang paling 

sesuai dengan kapasitas mereka dan secara bertahap menambahkan saluran baru 

ketika kapasitas meningkat. Keberlanjutan usaha kuliner berbasis identitas lokal 

ditentukan oleh stabilnya rantai pasok bahan baku, transfer pengetahuan antar 

generasi, dukungan asosiasi industri dan lembaga pendukung usaha, perlindungan 

hukum atas identitas lokal, kemampuan beradaptasi dengan perubahan selera dan 

regulasi, serta akses ke pasar yang beragam. 

 

PENUTUP 

Pengembangan usaha kuliner berbasis identitas lokal memerlukan strategi 

terintegrasi yang mencakup standarisasi resep tanpa menghilangkan karakter unik, 

pengembangan kemasan yang melindungi produk sekaligus menyampaikan narasi 

identitas lokal, sertifikasi dan indikasi geografis untuk perlindungan hukum, 

pemasaran naratif yang autentik, serta kemitraan dengan sektor pariwisata dan 

perhotelan. Keberlanjutan usaha dalam jangka panjang ditentukan oleh stabilnya 

rantai pasok bahan baku, transfer pengetahuan antar generasi tentang metode 

produksi tradisional, dukungan asosiasi industri dan lembaga pendukung usaha, 

perlindungan hukum atas identitas lokal, kemampuan beradaptasi dengan 

perubahan selera dan regulasi, serta akses ke pasar yang beragam. Tanpa strategi 

yang tepat dan perhatian pada faktor-faktor keberlanjutan, usaha kuliner berbasis 

identitas lokal berisiko kehilangan keunikan yang menjadi nilai jual utamanya atau 

gagal bertahan menghadapi tekanan persaingan dan perubahan lingkungan bisnis. 

Pengusaha kuliner berbasis identitas lokal disarankan untuk mendokumentasikan 

resep dan metode produksi secara tertulis serta melibatkan generasi muda dalam 

proses produksi untuk memastikan transfer pengetahuan. Investasi dalam kemasan 

yang menarik dan informatif, meskipun terasa mahal, sangat penting untuk 

bersaing di pasar modern. Pengusaha juga perlu mempertimbangkan untuk 

bergabung dengan asosiasi industri atau membentuk koperasi dengan produsen lain 

untuk berbagi biaya sertifikasi, advokasi, dan pengembangan pasar. Pemerintah 

daerah dapat mendukung dengan menyediakan fasilitas produksi bersama, program 

pelatihan manajemen usaha, serta bantuan teknis untuk pendaftaran indikasi 

geografis. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji secara lebih mendalam tentang 

model kemitraan antara usaha kuliner lokal dengan sektor pariwisata yang paling 

saling menguntungkan, serta tentang peran teknologi digital dalam membantu 

usaha kecil mengakses pasar yang lebih luas tanpa kehilangan identitas lokal. 
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